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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh self-efficacy, teacher competence, dan socio
economic status of parents terhadap accounting learning achievement baik secara langsung maupun melalui learning
motivation. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Kedung Tahun Ajaran
2017/2018 sejumlah 105 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 105 siswa dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan
data dengan menggunakan dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) ada pengaruh self-efficacy terhadap accounting
learning achievement (2) ada pengaruh teacher competence terhadap accounting learning achievement (3)ada pengaruh
soco economic status of parents terhadap accounting learning achievement (4)ada pengaruh learning motivation terhadap
accounting learning achievement (5) ada pengaruh self-efficacy terhadap learning motivation (6) ada pengaruh teacher
competnece terhadap learning motivation (7) ada pengaruh socio economic status of parents terhadap learning motivation
(8) ada pengaruh self-efficacy terhadap accounting learning achievement melalui learning motivation (9) ada pengaruh
teacher competence terhadap accounting learning achievement melalui learning motivation (10) ada pengaruh socio
economic status of parents terhadap accounting learning achievement melalui learning motivation.Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan, bahwa self-efficacy, teacher competence, dan socio economic status of parents berpengaruh
terhadap accounting learning achievement baik secara langsung maupun melalui learning motivation.

Abstract

The purpose of this research is to know whether there is influence of self-efficacy, teacher competence, and socio
economic status of parents to accounting learning achievement either direcly or through learning motivation as
mediation variable. The population of this research is all students of class x SMK Accounting Negeri 1 Kedung
in the academic year 2017/2018 in the number of 105 students. The sample used is 105 studnts which a
satured sampling. This study uses a quantitative approach. Method of collecting data by using documentation
and quesioner. Data analysis techniques using descriptive statistical analysis and regression analysis. The
result of this study indicate (1) there is a positive influence of self-efficacy toward accounting learning
achievement (2) there is a positive influence of teacher competence toward accounting learning achievement (3)
there is a positive influence of socio economic status of parents toward accounting learning achievement (4)
there is a positive influence of learning motivation toward accounting learning achievement (5) there is a
positive influence of self-efficacy toward learning motivation (6) there is a positive influence of teacher
competence toward learning motivation (7) there is a positive influence of socio economic status of parents
toward learning motivation (8) there is a positive influence of self-efficacy toward accounting learning
achievement through learning motivation (9) there is a positive influence of tecaher competence toward
accounting learning achievement through learning motivation (10) there is a positive influence of socio
economic status of parents toward accounting learning achievement through learning motivation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang aspek penting bagi
kemajuan suatu bangsa, karena bangsa yang
besar adalah bangsa yang memiliki sumber daya
manusia dengan kualitas unggul. Kualitas
sumber daya manusia disuatu negara sangat
ditentukan oleh  keberhasilan  dibidang
pendidikan (Soraya dan Khafid, 2016:561).
Pendidikan sudah tentu memiliki fungsi dan
tujuan. Tujuan pendidikan nasional Indonesia
sebagaimana yang tercantum di dalam UU No.
20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan
tersebut adalah dengan meningkatkan mutu
pendidikan. Mutu pendidikan yang baik antara
lain dapat dilihat dari proses belajar yang telah
dicapai oleh siswa. Permasalahan yang muncul
dalam dunia pendidikan khususnya dalam
sekolah adalah
rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar

kegiatan pembelajaran di

dikatakan tercapai apabila siswa mengalami
perkembangan dan peningkatan perilaku yang
diharapkan dalam perumusan tujuan
pembelajaran yang dibuktikan dan ditunjukkan
melalui nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan
oleh guru terhadap siswa melalui ulangan-
ulangan atau ujian yang ditempuhnya.

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Kedung merupakan sekolah yang
memiliki program keahlian akuntansi yang di
dalamnya terdapat mata pelajaran administrasi
umum, akuntansi dasar, ekonomi bisnis, etika
profesi, perbankan pasar, dan spreadsheet. Mata
pelajaran produktif akuntansi tersebut menjadi
pokok dalam pencapaian prestasi belajar
akuntansi. Hasil penilaian tersebut salah satunya
dapat dilihat dari nilai Ujian Akhir Semester
(UAS). Pentingnya prestasi belajar akuntansi
adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa

dapat menguasai dan memahami materi dari

mata pelajaran akuntansi yang telah diajarkan
oleh bapak/ ibu guru yang bersangkutan.

Penelitian ini mengkaji tentang accounting
learning achievement pada siswa Akuntansi kelas
X SMK Negeri 1 Kedung Tahun Ajaran
2017/2018. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 5 Februari 2018 dengan guru Akuntansi
SMK Negeri 1 Kedung, bahwa prestasi belajar
Akuntansi masih rendah. Rendahnya prestasi
belajar Akuntansi dapat peneliti amati melalui
dokumen yang peneliti dapatkan dari guru
akuntansi yang menunjukkan masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria
(KKM).
mendapatkan nilai di bawah KKM sebesar

Ketuntasan Minimal Siswa yang
67,6% dan jumlah siswa yang mendapat nilai
di atas KKM sebesar sebesar 32,4%.

Indikasi prestasi  belajar
akuntansi menurut penjelasan dari guru
akuntansi SMK Negeri 1 Kedung, disebabkan
dalam kegiatan

rendahnya

belajar mengajar masih
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan
dalam menerima dan menguasai materi
pelajaran yang telah diajarkan oleh bapak ibu
guru. Selain itu, antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas masih kurang yang
ditunjukkan dengan siswa kurang fokus ketika
menerangkan ketika

melaksanakan ujian praktik sehingga prestasi

guru dan akan
belajarnya masih rendah.
Banyak faktor

accounting  learning

yang mempengaruhi
Faktor
yang diduga dapat mempengaruhi

achievement.
pertama
accounting learning achievementsiswa Akuntansi
adalah self-efficacy. Alwisol (2009:287)
mengungkapkan selfefficacyatau penilaian diri
apakah dapatmelakukan tindakan yang baik
atau buruk, tepatatau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan dengan yang
(2015)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
self-efficacydenganaccounting learning achievement.

sesuatu

dipersyaratkan. Kalaycioglu

Penelitian lainnya telah dilakukan oleh Ayotola
(2009) self-
efficacymerupakan faktor yang cukup besar
dalam menentukan prestasi akademik. Maka

menunjukkan bahwa
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hipotesis pertama (H;) pada penelitian ini yakni

ada pengaruh  positif  selfefficacyterhadap
accounting learning achievement.
Faktor kedua yang diduga memiliki
pengaruh terhadap accounting learning achievement
adalah teacher competence. Tarmud;ji et. al.
(2011) dalam buku yang berjudul etika dan
guru adalah
seperangkat pengetahuan, ketrampilan,
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan kuasai
oleh

keprofesionalan. Kompetensi yang dimiliki oleh

kepribadian kompetensi

dan
seseorang dalam melaksanakan tugas

seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah diharapkan mampu memotivasi peserta
didik untuk belajar, sehingga bisa meningkatkan
prestasi belajar mereka. Penelitian sebelumnya
yang
signifikan atas kompetensi guru dan prestasi

menunjukkan bahwaada hubungan
akademik siswa (Ugbe, 2009). Selaras dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Cubukcu
(2010) menunjukkan bahwa kompetensi guru
yang positif akan mendorong sikap siswa untuk
mengerjakan  tugas dan  belajar  serta
meningkatan kepercayaan diri siswa. Penelitian
lainnya telah dilakukan oleh Indah dan Setiyani
(2017) yang menunjukkan bahwa kompetensi
guru memiliki hubungan yang signifikan dengan
prestasi belajar ekonomi. Maka hipotesis kedua

(H,) pada penelitian ini yakni ada pengaruh

positifteacher competence terhadap accounting
learning achievement.

Faktor ketiga yang diduga
mempengaruhi accounting learning

achievementadalah socio economic status of parents.
Ahmadi (2007) berpendapat
economic status of parents merupakan kedudukan

bahwa socio
orang tua dalam kelompoknya. Bahwasanya
seorang siswa yang memiliki socio economic status
of parentstinggi, siswa tersebut akan terpenuhi
kebutuhan sekolahnya oleh orang tuanya.
Sebaliknya, siswa dengan socio economic status of
parentstendah  maka akan kesulitan dalam
terpenuhinya kebutuahan belajar, sehingga bisa
menghambat accounting learning achievement.
Penelitian terdahulu mengenai variabel ini telah
dilakukan oleh Saifi dan Tarig Mehmood (2011)
yang menunjukkan bahwa keluarga yang stabil
membawa positifyang

akan kenyamanan

berpengaruh pada prestasi akademik siswa.
Chandra dan Azimuddin (2013) mengemukakan
bahwa ada korelasi yang tinggi antara status
sosial ekonomi dan prestasi belajar siswa.
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wirawan (2014) yang
menunjukkan bahwa socio economic status of
parents berpengaruh signifikan terhadap prestasi
ketiga (H;) pada
penelitian ini yakni ada pengaruh positifsocio
economic status of parents terhadap accounting

belajar. Maka hipotesis

learning achievement.
Penelitian ini mengacu penelitian
Kalycioglu (2015) dengan pengembangan

penelitian yaitu menambah variabel intervening

berupa learning motivation. Learning

motivationmerupakan dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku.
yang
mempengaruhi hasil belajarnya, karena siswa

Learning  motivation tinggi  akan
akan berusaha untuk mencoba mengerjakan
soal-soal latihan terhadap materi pelajaran yang
telah diberikan oleh guru. Sebaliknya seorang
siswa yang tidak memiliki motivasi belajar
dalam dirinya, kecil kemungkinan ia akan
mendapatkan prestasi yang baik. Penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Fitriana dan
Setiyani (2016) bahwa terdapat pengaruh
learning motivationterhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi. Subowo dan
Utomo (2009) menunjukkan bahwa learning
motivationberpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar yang telah dicapai.
Selaras dengan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa learning motivation berpengaruh signifikan
terhadap accounting learning achievement (Isnawati
dan Setyorini, 2014). Maka hipotesis keempat
(Hy) pada penelitian ini yakni ada pengaruh
positiflearning motivation terhadap accounting
learning achievement.

Ryan et.al. dalam Omrod (2008)
menjelaskan bahwa jika seseorang memiliki self*
efficacy yang rendah, maka akan menganggap
dirinya tidak mampu melakukan sesuatu dengan
baik sehingga dapat menghalangi motivasinya
untuk belajar dan beprestasi, sedangkan siswa

yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan selalu

865



Kusyanik /Economic Education Analysis Journal 7(3) (2018)

berusaha bahwa apa yang ia hadapi akan
mampu mengoptimalkan motivasi belajar. Maka
hipotesis kelima (Hs) pada penelitian ini yakni
ada pengaruh positifself-efficacy terhadap learning
motivation.

Social cognitive theory oleh Bandura
(1989) bahwa

lingkungan dan perilaku saling mempengaruhi.

menyebutkan individu,
Lingkungan terdiri dari lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial. Lingkungan sekolah yang
dianggap mampu untuk mempengaruhi learning
motivation yaitu teacher competence. Guru yang
berkompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan,
dan akan lebih mampu mengolah kelas,
sehingga peserta didik memiliki motivasi untuk
belajar berapa pada tingkat optimal. Penelitian
terdahulu telah dilakukan oleh ustman et. al
(2016) bahwa ada hubungan antara teacher
competencedengan learning  motivation. Maka
hipotesis keenam (H¢) pada penelitian ini yakni
adapengaruh positif teacher competenceterhadap
learning motivation.

Soekanto (2006:210) mendefinisikan
status sosial ekonomi adalah posisi seseorang
secara umum dalam masyarakat sehubungan
dengan orang-orang lain dalam arti lingkungan
pergaulan, prestisenya, dan hak-hak serta
kewajiban-kewajibannya. Social cognitive theory
oleh Bandura (1989)
individu,

menyebutkan bahwa
saling
mempengaruhi.Lingkungan  keluarga  yang
dianggap bisa untuk mempengaruhi learning

lingkungan dan perilaku

motivation adalah socio economic status of parents.
Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Akram
(2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara socio
economic status of parents dengan learning

motivation. Selaras dengan penelitian oleh
Akanbi (2014) menunjukkan bahwa siswa yang
socio economic status of parentslebih tinggi akan
memiliki learning motivation yang tinggi pula.
Maka hipotesis ketujuh (H,) pada penelitian ini
yakni ada pengaruh positif socio economic status of
parents pengaruh terhadap learning motivation.
Beberapa penelitian terdahulu, seperti
yang dilakukan oleh Husain (2014) yang
self-efficacy  memiliki

menunjukkan  bahwa

pengaruh yang signifikan dengan learning
motivation. Learning motivation juga berpengaruh
terthadap learning achievement dengan rata-rata
skor motivasi adalah 139,95 (Kheirkhah et. al.,
2017). Penelitian lainnya telah dilakukan oleh
Asvio (2017) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan learning
motivationtethadap learning achievement. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara self-
efficacyterhadap learning motivation dan learning
motivationterdapat hubungan terhadap
learningachievement. Maka hipotesis kedelapan
(Hg) pada penelitian ini yakni ada pengaruh
positif self-efficacy terhadap accounting learning
achievement melalui learning motivation.

Teacher competencemerupakan salah satu
yang tidak bisa

pengelolaan proses interaksi belajar mengajar.

unsur diabaikan dalam

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kusumawardani dan Rustiana (2014) yang

menunjukkan ada pengaruh positif dan
signifikan kompetensi profesional guru terhadap
learning motivation. Penelitian lainnya telah
dilakukan oleh Asvio (2017) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan Jearning motivationterhadap learning
achievement. Selaras dengan hasil penelitian oleh
Isnawati dan Setyorini (2014) bahwa terdapat
learning
Maka
hipotesis kesembilan (H,) pada penelitian ini

teacher competence

hubungan yang signifikan antara
motivationdengan learning achievement.

yakni ada pengaruh positif
terhadap accounting learning achievement melalui
learning motivation.

Penelitian Akanbi et. al. (2014)
menunjukkan bahwa socio economic status of
parents tinggi, maka learning motivation siswa
akan tinggi.Penelitian lainnya telah dilakukan
oleh Asvio (2017) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan learning
motivationtethadap learning  achievement.Maka
hipotesis kesepuluh (H,)) pada penelitian ini
yakni ada pengaruh positif socio economic status of
parents terhadap accounting learning achievement
melalui learning motivation Berdasarkan uraian
diatas, penelitian ini bertujuan untuk menguji
socio

pengaruh self-efficacy, teacher competence,
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economic status of parents terhadap accounting
learning achievement melaui learning motivation.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan populasi yang diteliti adalah
seluruh siswa Akuntansi kelas X SMK Negeri 1
Kedung Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak 105
siswa. Teknik pengambilan sampel sampling
jenuh. Variabel dependen yang akan diukur
dalam penelitian ini adalah accounting learning
(LA).  Variabel independen
penelitian ini adalah self-efficacy (SE), Teacher

achievement

competence (TC), Socio economic status of parents
(SES).Variabel Intervening penelitian ini yakni
learning motivation (LM).

Accounting  learning  achievement(ALA)
diukur dengan indikator nilai ulangan harian
(UH) dan Ulangan Tengah Semester (UTS). self-
efficacy (SE) diukur dengan indikator dari
Bandura (1989) yang meliputi dimensi tingkat
(level), dimensi kekuatan (streght), dan dimensi
generalisasi (Generality). Teacher competence (TC)

menurut Mulyasa (2009) pengukuran
kompetensi guru menggunakan empat indikator
yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Socio economic status of parents (SES)
mengacu pada indikator Sunendar dan
Iskandarwassid (2008:130) yakni: pendidikan
orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan
orang tua, dan tempat tinggal. Sedangkan
indikator learning motivation (LM) berdasarkan
pendapat Uno (2008:23) yakni: adanya hasrat
dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan
cita-cita masa depan, adanya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar
yang kondusif.
Metode
penelitian ini adalah dokumentasi dan kuesioner
dengan metode analisis data adalah analisis
deskriptif  dan regresi.  Sebelum
dilakukan jalur, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji

pengumpulan data dalam

analisis
analisis

normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas

dan uji heteroskedastisitas. Model penelitian ini
dapat diilustrasikan dalam gambar 1 berikut:

Gambar 1. Analisis Jalur

self-
efficacy(SE)
Teacher ] )
competence Lea‘mzrfg Léﬂmmg
(TC) Motivation Achievement(
LA)

A

Socio economic|
Status of
parents (SES)

oTCpLA

Berdasarkan gambar 1, dalam penlitian
ini terdapat dua persamaan struktural analisis
regresi yaitu:

Persamaan 1,

LA=p,SE+p,TC+p;SES+pLM-+e,

Persamaan 2,LM=p,SE+p,TC+p,SES +e,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  analisis  statistik  deskriptif
variabel pada penelitian disajikan pada Tabel 1
sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Penelitian.

Variabel Mean  Kiriteria
Self-efficacy 53,55  Tinggi
Teacer copetence 51,60  Sangat

kompeten

Socio economic status of 31,68 Tinggi
parents
Learning Motivation 120,78  Tinggi

Hasil analisis deskriptif selfefficacy (SE)
menunjukkan kriteria tinggi dengan nilai
terendah 29 nilai tertinggi 65, dan nilai rata-rata
sebesar 53,55. Rincian indikatorself-efficacy siswa
Akuntansi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Indikator Self-

Tabel 5. Statistik Deskriptif Indikator learning

Efficacy motivation
Indikator Mean Kriteria Indikator Mean Kiriteria
Dimensi Tingkat 11,63 Tinggi Adanya hasrat dan 25,01 Tinggi
Dimensi Kekuaatan 25,50 Tinggi keinginan berhasil o
Dimensi Generalisasi 16,45 Tinggi g%i%i:r?g:llag;nbi?; ar 25,20 Tinggi
Adanya harapan dan cita- 17,78 Tinggi
Analisis deskriptifreacher competence (TC)  cita masa depan
menunjukkan kriteria sangat kompeten dengan Adanya peghargaan dalam 15,81 Tinggi
nilai terendah 35, nilai tertinggi 60, dan nilai Belajar . o
rata-rata sebesar 51,60 dengan rincian masing- Adanyg kegiatan yans 14,76~ Tinggi
} .. . menarik dalam belajar
masing indikator variabel reacher competence danya lingkungan belajar 22,31  Tinggi
sebagai berikut: yang kondusif
Tabel 3. Statistik Deskriptif Indikator Teacher Sebelum  dilakukan  analisis  jalur,

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang

terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas. Uji

Competence
Indikator Mean Kriteria
Kompetensi Pedagogik 12,71 Kompeten
Kompetensi Kepribadian 12,81 Sangat
Kompeten
Kompetensi Sosial 13,08 Kompeten
Kompetensi Profesional 51,57 Kompeten

normalitas dilakukan menggunakan One Sample
Test.Pada model regresi
pertama diperoleh nilai Test Statistic sebesar

Kolmogorov-Smirnov

0,200 dan signifikan pada 0,714 yang nilainya

Analisis deskriptif socio economic status of

parents (SES) menunjukkan kriteria tinggi
dengan nilai terendah 21, nilai tertinggi 45, dan
nilai rata-rata sebesar 31,68 dengan rincian
masing-masing indikator socio economic status of

parents sebagai berikut:

Tabel 4.Statistik Deskriptif Indikator Socio
Economic Status of Parents
Indikator Mean Kiriteria

Pendidikan orang tua 6,75 Cukup
tinggi

Pekerjaan orang tua 8,58 Rendah

Penghasilan orang tua 7,83 Cukup
tinggi

Tempat tinggal 8,50 Layak

Analisis deskriptif learning motivation (LM)

menunjukkan kriteria tinggi dengan nilai
terendah 100, nilai tertinggi 145, dan nilai rata-
rata sebesar 120,78 dengan rincian masing-
masing indikator variabel learning motivation

sebagai berikut:

diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residual model regresi 1 berdistribusi
Pada model regresi kedua juga
diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,065 dan

normal.

signifikan pada 0,790 yang nilainya diatas
tingkat kepercayaan 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual model regresi
2 juga berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan menggunakan uji
lagrange multiplier. Uji lagrange multiplier
dilakukan dengan membandingkan nilai c?
hitung dan c¢* tabel. Chi Square (c?) hitung
didapatkan dari nilai n x R? sedangkan nilai R?
dapat dilihat dari output SPSS pada tabel model
summary.Pada model regresi pertama diperoleh
nilai ¢ hitung sebesar 58,8 lebih kecil dari c?
tabel 129,56, sehingga dapat disimpulkan pahwa
model regresi 1 bermodel linear. Pada model
regresi kedua juga diperoleh nilai ¢’ hitung
sebesar 64,365 lebih kecil dari 129,56, sehingga
dapat disimpulkan pahwa model regresi 2
bermodel linear.

Hasil uji multikolinearitas pada model
regresi 1 dan model regresi 2 diketahui bahwa
nilai folerance pada masing-masing variabel
independen lebih dari 0,1. Selain itu, nilai

Variance Inflation Factor(VIF) masing-masing
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variabel independen kurang dari 10. Sehingga
disimpulkan tidak
independen

dapat bahwa ada

multikolinearitas antar variabel
dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji  glejser, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadiheteroskedastisitas pada model.Hasil uji
glejser dan kedua 2

nilai

model regresi 1

menunjukkan  bahwa probabilitas

signifikansi semua variabel independen lebih
dari tingkat kepercayaan 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi 1 dan 2 tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.

Analisis jalur merupakan perluasan dari
berganda. Berikut
hasilpersamaan struktural analisis regresi yang
didapat dengan menggunakan bantuanIBM
SPSSStatistics 23 menghasilkan koefisien regresi
sebagai berikut:

analisis regresi linier

Tabel 6.Hasil Regresi Self -Effiicacy, Teacher Competence, Socio Economic Status of Parents, dan Learning
Motivation Terhadap Accounting Learning Achievement

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 21,705 5,292 4,101 ,000
Self Efficacy ,249 ,108 211 2,310 ,023
Teacher_Competence ,237 , 117 ,188 2,030 ,045
Socio_EconomicStatus ,301 ,099 ,270 3,051 ,003
Learning_Motivation ,133 ,063 227 2,128 ,036

a. Dependent Variable: Learning_Achievement

Tabel 7.Hasil Regresi Self -Effiicacy, Teacher Competence, Socio Economic Status of ParentsTerhadap

Learning Motivation
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 33,941 7,686 4416 ,000
Self_Efficacy ,603 ,122 , 301 3,757 ,000
Teacher_Competence ,690 ,120 , 322 4,017 ,000
Socio_Economic_Status ,599 ,133 1317 4,146 ,000

a. Dependent Variable: Learning_Motivation

Hasil persamaan regresi Tabel 6 diperoleh
persamaan satu, LA = 0,211SE + 0,188TC +
0,279 SES+ 0,227 LM + 0,663 (e,). Persamaan
self-efficacy menunjukkan arti bahwa jika setiap
peningkatan self-efficacy sebesar satu satuan,
maka akan menyebabkan peningkatan accounting
learning achievement sebesar 0,211 dengan asumsi
TC, SES, dan LM tetap. Setiap peningkatan
teacher competence sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan accounting learning
achievement sebesar 0,188. Jika socio economic
status of parents meningkat sebesar satu satuan
maka  akan

menyebabkan  peningkatan

accounting learning achievement sebesar 0,270.
Setiap peningkatan learning motivation sebesar
satu satuan maka menyebabkan peningkatan
accounting learning achievement sebesar 0,227
dengan asumsi variabel TC, SE, dan SES tetap.
Besarnya nilai 0,663 merupakan nilai residual
(error). Artinya, LA dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini sebesar
66,3%.

Hasil analisis regresi diperoleh persamaan
kedua, LM = 0,301SE + 0,322TC + 0,317SES +
0,662 (e,). Berdasarkan persamaan dua,
menunjukkan jika setiap peningkatan self-efficacy
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sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
sebesar 0,301
dengan asumsi TC, dan SES tetap. Setiap
peningkatan feacher competence sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan peningkatan

peningkatan learning motivation

learning motivation  sebesar 0,322 dengan
asumsi SE, dan SES tetap. Jika socio economic
status of parents meningkat satu satuan maka
menyebabkan peningkatan learning motivation
sebesar 0,317. Besarnya nilai 0,662 merupakan
nilai residual (error). Artinya, LM dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diuji dalam
penelitian ini sebesar 62,3%.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Accounting
Learning Achievement
Hasil penelitian diperoleh bahwa seif
efficacy mempunyai pengaruh positif dan
signifikan tehadap accounting learning achievement.
Hasil uji hipotesis dengan uji t pada
model regresi 1, diperoleh nilai signifikansi self-
efficacy 0,023 < 0,05. Artinya selfefficacy
berpengaruh  terhadap  accounting  learning
achievement, sehingga H, diterima.Hal ini bahwa
jika self-efficacy siswa tinggi maka accounting
tinggi
self-efficacy siswa rendah maka

learning achievement siswa juga dan
sebaliknya jika
accounting learning achievement siswa juga rendah.
statistik deskriptif
menunjukkan rata-rata self efficacy siswa
Akuntansi kelas X SMK Negeri 1 Kedung
Tahun Ajaran 2017/2018

kriteria tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa

Analisis

termasuk dalam

siswa yang memiliki self efficacy terhadap
kemampuan dirinya akan mendorong individu
untuk bertahan dalam usahanya untuk mencapai
Sebaliknya
efficacy terhadap

achievement.

self-
kemampuan dirinya lemah maka akan semakin
rendah untuk bisa mencapai accounting learning

accounting  learning

seorang siswa yang

achievement.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
dalam

sosial yang digambarkan

resiprokal bahwa

kognitif

hubungan individu,
lingkungan, dan perilaku saling mempengaruhi.
Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan  perilaku yang menghasilkan

accounting learning achievement. Penelitian ini juga

relevan dengan penelitian Kalaycioglu (2015),
dan Ayotola dan Adedeji (2009) bahwa terdapat
hubungan yang positif antara self- efficacy dengan
accounting learning achievement.

Pengaruh  Teacher
Accounting Learning Achievement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teacher competence mempunyai pengaruh positif

Competence  Terhadap

dan signifikan terhadap accounting learning
achievement. Variabel teacher competence diperoleh
nilai signifikansi 0,045 < 0,05. Artinya teacher
competence berpengaruh terhadap accounting
learning achievement, sehingga H, diterima. Hal
ini jika bahwa semakin guru memiliki
kemampuan yang tinggi maka akan membuat
siswa tersebut memiliki accounting learning
yang tinggi Sebaliknya
semakin rendah kemampuan yang dimiliki oleh

accounting  learning

achievement pula.

seorang guru maka
achievement siswa akan rendah pula.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel teacher competence, rata-rata teacher
competence Akuntansi kelas X di SMK Negeri 1
Kedung termasuk dalam kategori sangat
kompeten. Hal ini menunjukkan bahwa teacher
competence memiliki peran atau pengaruh
terhadap accounting learning achievement siswa
Akuntansi kelas X SMK Negeri 1 Kedung.
Teacher competence mampu menjadi pengaruh
bagi siswa dalam mencapai accounting learning
achievement dikarenakan siswa mudah menyerap
semua materi yang telah diajarkan oleh
bapak/ibu guru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
sosial dalam

kognitif yang digambarkan

hubungan resiprokal bahwa individu,
lingkungan, dan perilaku saling mempengaruhi.
Faktor lingkungan berupa teacher competence
akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, menyenangkan, dan lebih
mampu mampu mengelola kelas, sehingga
belajar peserta didik menjadi optimal dan
membuat  accounting  learning  achievement
meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Ugbe
(2009) menunjukkan bahwa ada hubungan yang

signifikan atas kompetensi guru dan prestasi
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akademik siswa. Penelitain lainnya telah
dilakukan oleh Indah dan Setiyani (2017) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
simultan dan parsial kompetensi pedagogik
terhadap prestasi belajar siswa. Sependapat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wamala
(2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi

guru memiliki hubungan yang

signifikan dengan prestasi belajar siswa.

Pengaruh Socio Economic Status of Parents
Terhadap Accounting Learning Achievement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa socio
economic status of parents mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap accounting learning
achievement. Hasil uji signifikansi socio economic
status of parents sebesar 0,003 < 0,05. Artinya
socio economic status of parents  berpengaruh
terhadap accounting learning achievement, sehingga
H; diterima. Hal ini berarti jikasocio economic
status of parents yang tinggi akan membuat siswa
tersebut memliki accounting learning achievement
yang tinggi pula. Sebaliknya semakin rendah
socio economic status of parents makaaccounting
learning achievement siswa akan rendah pula.
deskriptif
variabel socio economic status of parents, rata-rata

Berdasarkan hasil analisis
socio economic status of parents siswa Akuntansi
kelas X SMK Negeri 1 Kedung termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator socio economic status of parents mampu
menjadi pengaruh bagi siswa dalam mencapai
accounting learning achievement.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
kognitif sosial yang digambarkan dalam

hubungan resiprokal bahwa individu,
lingkungan, dan perilaku saling mempengaruhi.
socio economic status of parents merupakan
lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi
accounting learning achievement.Penelitian
terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini
adalah penelitan yang telah dilakukan oleh Saifi
dan Tarig Mehmood (2011) menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi keluarga yang
stabil akan membawa kenyamanan positif yang
berpengaruh pada prestasi

Penelitian lainnya dilakukan oleh Chandra dan

belajar siswa.

Azimuddin (2013) yang menunjukkanbahwa

ada korelasi yang tinggi antara status sosial

ekonomi dan prestasi akademik siswa.

Pengaruh  Learning  Motivation

Accounting Learning Achievement
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Terhadap

learning motivation secara positif dan signifikan
terhadap accounting learning achievement.Pada
variabel learning motivation diperoleh nilai
signifikansi 0,036 < 0,05. Artinya variabel
learning  motivation

berpengaruh  terhadap

accounting learning achievement, sehingga H,
diterima. Artinya learning motivation yang tinggi
akan membuat siswa tersebut memiliki
accounting learning achievement yang tinggi pula.
Sebaliknya semakin rendah learning motivation
maka accounting learning achievement siswa akan
rendah pula.

analisis

Berdasarkan hasil deskriptif

variabel learning motivation memiiki rata-rata
learning motivation — dalam kategori tinggi. Hal
ini bahwa learning motivation memiliki peran
atau pengaruh terhadap accounting learning
achievement siswa Akuntansi kelas X SMK
Negeri 1 Kedung tahun ajaran 2017/2018.

Hasil penelitian
kognitif
hubungan resiprokal individu,

lingkungan, dan perilaku saling mempengaruhi.

sesuai dengan teori

sosial yang digambarkan dalam

bahwa

Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran
paling efektif terjadi melalui observasi, karena
dengan observasi maka seorang pembelajar akan
termotivasi untuk melakukan perilaku apa yang
ia lihat. Misalkan berupa perilaku belajar
sehingga ia termotivasi untuk belajar yang
tinggi akan meningkatkan accounting learning
achievement.Penelitian terdahulu yang pernah
diteliti dilakukan oleh Fitriani dan Setiyani
(2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.

Penelitian lainnya telah dilakukan oleh
Prabasari dan  Subowo  (2017) yang
menunjukkan  bahwa  motivasi  belajar

berpengaruh terhadap prestasi belajar.
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Pengaruh  Self-Efficacy Terhadap Learning
Motivation

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap learning
motivatizon. Uji hipotesis pada model regresi 2,
diperoleh nilai signifikansi self-efficacy 0,000 <
0,05. Artinya self-efficacy berpengaruh terhadap
learning  motivation, sehingga Hs diterima.
Artinya self-efficacy yang tinggi akan membuat
siswa tersebut memiliki learning motivation yang
tinggi pula. Sebaliknya siswa yang self-efficccy
yang rendah maka learning motivation siswa akan
rendah pula.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel self-efficacy. Rata-rata self-efficacy siswa
Akuntansi kelas X SMK Negeri 1 Kedung
termasuk dalam kategori tinggi.Hal ini
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran
atau pengaruh terhadap learning motivation. Social
kognitive theory menjelaskan bahwa individu
akan berpengaruh terhadap perilaku mereka.
Individu yang dimaksud yaitu faktor internal
yang ada dalam diri individu mereka yang akan
berpengaruh terhadap perilaku. Perilaku yang
dimaksud dalam peneitian ini adalah learning
motivation. Teori ini menjelaskan bahwa jika
seseorang memiliki selfefficacy yang rendah,
maka akan menganggap dirinya tidak mampu
melakukan sesuatu dengan  baik. Sehingga
dapat menghalangi motivasinya untuk belajar
dan berprestasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Husain
(2014) yang menunjukkan bahwa self-efficacy
memiliki pengaruh yang signifikan dengan
motivasi. Penelitian lain telah dilakukan oleh
Kheirkhah et.al. (2017) hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy dan

motivasi belajar .

Pengaruh  Teacher  Competence  Terhadap
Learning Motivation

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwateacher competence
berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap learning motivation. Hasil uji regresi

variabel teacher competence diperoleh nilai

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya teacher
competence  berpengaruh  terhadap  learning
motivation Hy diterima. Artinya feacher

competence yang tinggi maka akan membuat
siswa tersebut memiliki learning motivationyang
tinggi pula. Sebaliknya semakin rendah teacher
competene maka learning motivation siswa akan
rendah pula.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel self-efficacy rata-rata  self-efficacysiswa

akuntansi kelas X termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa self-efficacy
memiliki peran atau pengaruh terhadap learning
motivation siswa akuntansi kelas X tahun
pelajaran 2017/2018. Teacher competence SMK

N 1 Kedung yang tinggi tersebut dalam

yang
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya yang

penelitian  ini  memiliki  indikator

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang sudah memliki rata-rata dalam
kategori sangat kompeten.

Sesuai dengan social cognitive theory
Bandura (1989) sebagai rujukan untuk variabel
teacher competence. Guru yang berkompeten akan
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar
yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih
mampu mengelola kelas, sehingga peserta didik
memiliki motivasi untuk belajar berada pada
tingkat optimal. Learning motivation dipengaruhi
oleh kompetensi yang dimiliki oleh guru.
Kompetensi yang dimiliki guru tersebut terdiri
dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional yang saling berhubungan antara
empat kompetensi tersebut. Penelitian yang
dilakukan oleh Werdayanti (2008)

motivasi siswa akan semakin meningkat jika

bahwa

didukung oleh kompetensi guru yang memadai.
Seorang guru yang memiliki kompetensi yang
baik maka akan memberikan semangat bagi
siswa dalam pembelajaran.

Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Usman et.
al. (2016) menunjukkan bahwa ada hubungan

penelitian ini relevan dengan

antara teacher competence  dengan learning
dilakukan  oleh
dan Rustiana (2014) yang

ada pengaruh positif dan

motivation.Penelitian  lain
Kusumawardani

menunjukkan
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signifikan kompetensi profesional guru terhadap

motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuningsih, (2017) bahwa kompetensi guru
baik secara simultan maupun parsial memiliki

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Pengaruh Status

ParentsTerhadap Learning Motivation
Berdasarkan hasil

bahwa socio economic status of

Socio  Economic of
penelitian
menunjukkan
parentsberpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap learning motivation siswa akuntansi
kelas X SMA N 1 Kedung. Nilai signifikansi
socio economic status of parents sebesar 0,000 <
0,05. Artinya socio economic status of parents
berpengaruh  terhadap learning  motivation,
sehingga H, diterima. Artinya socio economic
status of parentsyang tinggi maka akan membuat
siswa tersebut memiliki learning motivationyang
tinggi pula. Sebaliknya semakin rendah socio
economic status of parents maka learning motivation
siswaakan rendah pula.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel self-efficacyrata-rata self-efficacy siswa
Akuntansi kelas X termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwaself-efficacy
memiliki peran atau pengaruh terhadap learning
siswa akuntansi kelas X tahun
pelajaran 2017/2018. Socio economic status of

parents siswa SMK N 1 Kedung yang tinggi

motivation

tersebut dalam penelitian ini dapat dilihat dari
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua,
penghasilan orangtua, dan tempat tinggal.
Learning motivation dalam penelitian ini dapat
dilihat

keinginan berhasil,

dari indikator adanyahasrat dan
adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan
cita-cita masa depan, adanya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar
yang kondusif yang sudah menunjukkan dalam
kategori tinggi.

Social cognitive theory Bandura (1989)
sebagai rujukan untuk variabel socio economic
ststaus of parents. Variabel lingkungan keluarga
yang dimaksud dalam penelitian ini yakni
economic status of parents.

variabel socio

Bahwasanya seorang siswa yang memiliki status

sosial ekonomi tinggi siswa tersebut akan
terpenuhi kebutuhan sekolahnya oleh orang
tuanya sehingga motivasi belajarnya pun tinggi.
Sebaliknya siswa dengan status sosial ekonomi
rendah maka akan kesulitan dalam terpenuhinya
kebutuhan belajar, sehingga bisa menghambat
learning motivation ketika siswa ingin belajar.
Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Akram dan
Ghani (2013)hasil penelitian menunjukkan

bahwa ada hubungan yang signifikan antara

penelitian ini relevan dengan

status sosial ekonomi dengan motivasi belajar.
Penelitian lain oleh Akanbi et. al. (2014) hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
status sosio ekonomi orang tuanya lebih tinggi
motivasi belajarnya pun tinggi. Penelitian lain
oleh Nopianti et. al. (2015) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara status sosial
ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran akuntansi kelas XTI di
SMA Taman Mulia yaitu sebesar 13,2%.

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Accounting
Learning  Achievement Melalui

Motivation

Learning

Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat
pengaruh self-efficacy terhadap accounting learning
achievement melalui learning motivation siswa
Akuntansi kelas X SMK Negeri 1 Kedung.
Analisis menggunakan uji sobel. Pada self-efficacy
(SE) terhadap accounting learning achievement
(LA) melalui learning motivation (LM) diperoleh

nilai two-tailed probability 0,042 < 0,05.
Artinya, learning motivation secara positif
memediasi pengaruh = self-efficacy  terhadap

accounting learning achievement, sehingga Hsg
diterima. Pengaruh langsung sebesar 0,211,
pengaruh tidak langsung sebesar 0,068, sehingga
total pengaruh sebesar 0,279. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasecara langsung maupun
tidak langsung self-efficacy berpengaruh terhadap
accounting learning achievement melalui learning
motivation.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari peran
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learning motivation sebagai variabel intervening,
yang artinya bahwa learning motivation tidak
mampu memediasi secara sempurna pengaruh
antara self-efficacy terhadap accounting learning
achievement siswa kelas X SMK Negeri 1
Kedung.  Learning motivationyang dimaksud
dalam penelitian ini adalah dorongan internal
dan eksternal pada diri siswa untuk mengadakan
perubahan tingkah laku yang menimbulkan
kegiatan belajar untukmeningkatkan prestasi
belajarnya.
Penelitian  terdahuluyangdilakukanoleh
Husain (2014) yang menunjukan bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh yang signifikan
dengan motivasi belajar. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Kheirkhah et. al. (2017) hasilnya
adalah

Kemudian learning motivation juga

menunjukan rata-rata skor motivasi
139,95.
berpengaruh terhadap learning achievement. Hasil
penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Asvio
(2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan learning motivation
terhadap learning achievement.

Pengaruh  Teacher
Accounting Learning  Achievement
Learning Motivation

Competence  Terhadap

Melalui

Berdasarkan hasil uji hipotesisterdapat
pengaruhteacher competence terhadap accounting
learning achievement melalui learning motivation
siswa Akuntansikelas X SMK Negeri 1 Kedung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
langsung maupun tidak langsung self-efficacy
berpengaruh  terhadap  accounting  learning
learning motivation.Pada

(TO)

achievement

achievement melalui

teacher competence terhadap

accountinglearning (LA) melalui
learning motivation (LM ) diperoleh nilai two-
tailed probability 0,031 < 0,05. Artinya, learning
(LM) secara positif memediasi

pengaruh teacher competence terhadap accounting

motivation

learning  achievement, sehingga H, diterima.
Pengaruh langsung sebesar 0,188, pengaruh
tidak langsung sebesar 0,073, sehingga total
pengaruh sebesar 0,261.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini

lebih rendah dari pengaruh langsung namun

tetap
menunjukkan bentuk partial mediation dari peran

signifikan. Rendahnya pengaruh ini
learning motivation sebagai variabel intervening,
yang artinya bahwa Jearning motivation tidak
mampu memediasi secara sempurna pengaruh
antara selfefficacy terhadap accounting learning
achievement siswa Akuntansi kelas X SMK
Negeri 1 Kedung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan social
cognitive theoryyang peneliti gunakan dalam
rujukan untuk variabel lingkungan sosial yang
sesuai dengan teori resiprokal bahwa individuy,
dan saling
sekolah

teacher competence.Guru yang

pribadi, lingkungan
mempengaruhi.Lingkungan

berupavariabel
berkompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan,
dan akan lebih mampu mengelola kelas,
sehingga belajar peserta didik berada pada
tingkat optimal.  Sehingga siswa akan
termotivasi untuk belajar yang pada akhirnya
akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian

terdahulu yang  dilakukan oleh
Kusumawardani dan Rustiana (2014)yang
menunjukkan ada pengaruh positif dan

signifikan kompetensi profesional guru terhadap

motivasi belajar siswa. Kemudian learning
motivation juga berpengaruh terhadap learning
achievement yang didukung oleh penelitian Asvio
(2017) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan learning
motivation  terhadap  learning  achievement.
Penelitian lainnya telah dilakukan oleh Isnawati
dan Setyorini (2014) bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara learning motivation dan
learning achievement. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, teori yang ada, serta
merujuk kembali pada penelitian terdahulu,
maka dapat membuktikan walaupun dilakukan
penelitian dalam keadaan dan objek penelitian
yang Dberbeda,bahwa self efficacy memiliki
pengaruh terhadap learning motivation kemudian
memilikipengaruh tehadap accounting learning
achievement siswa Akuntansikelas X SMK Negeri

1 Kedung.
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Pengaruh Socio Economic Status of Parents
Terhadap Accounting Learning Achievement

Melalui Learning Motivation

Berdasarkan hasil uji hipotesisterdapat
pengaruh socio economic status of parents terhadap
accounting learning achievement melalui learning
motivation siswa Akuntansi kelas X SMK Negeri
1 Kedung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara langsung maupun tidak langsung socio
economic status of parentsberpengaruhterhadap
accounting learning achievement melalui learning
motivation.Pada socio economic status of parents
(SES) terhadap accounting learning achievement
(LA) melalui learning motivation diperoleh nilai
two-tailed probability 0,047 < 0,05. Artinya,
learning motivation secara positif memediasi
pengaruh socio economic status of parents terhadap
accounting learning achievement, sehingga H,
diterima. Pengaruh langsung sebesar 0,270,
pengaruh tidak langsung sebesar 0,071, sehingga
total pengaruh sebesar 0,341.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari peran
learning motivation sebagai variabel intervening,
yang artinya bahwa learning motivation tidak
mampu memediasi secara sempurna pengaruh
antara socio economic status of parents terhadap
accounting learning achievement siswa Akuntansi
kelas X SMK Negeri 1 Kedung.

Hasil penelitian ini sejalan dengansocial
cognitive theorysebagai rujukan untuk variabel
lingkungan sosial. Variabel lingkungan sosial
yang dimaksud adalah faktor dari lingkungan
keluarga. Lingkungan keluarga berupa socio
economic status of parents. Bahwasanya seorang
siswa yang orang tuanya memiliki status sosial
ekonomi tinggi, siswa tersebut akan terpenuhi
kebutuhan sekolahnya oleh orang tuanya.
Sehinga learning motivation siswa akan tinggi.
Sebaliknya siswa dengan status sosial ekonomi
yang rendah akan kesulitan dalam terpenuhinya
kebutuhan belajar, sehingga bisa menghambat
learning achievement ataupun sebaliknya.
sesuai

Hasil penelitian ini dengan

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh

Akanbi et.al (2014) yang menunjukkan bahwa
status sosial ekonomi lebih tinggi motivasi
belajarnya pun tinggi. Penelitian lain oleh
Nopianti et. al . (2015) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara status sosial
ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran Akuntansi kelas XTI di
SMA Taman Mulia.

motivation juga berpengaruh terhadap accounting

Kemudian learning

learning  achievement yang didukung oleh
penelitian Asvio (2017) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan learning motivation terhadap accounting
learning achievement. Sejalan dengan penelitain
ini adalah penelitian yang telah dilakukan oleh
isnawati dan Setyorini (2014) bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antara learning
motivation dengan accounting learning achievement

siswa Akuntnsi kelas X SMK Negeri 1 Kedung.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil
pembahasan diperoleh simpulan bahwa self

efficacy, teacher competence, socio economic status of

penelitian  dan

parents, dan learning motivation memiliki
pengaruh langsung terhadap accounting learning
acievement. Selain itu, terdapat pengaruh tidak
langsung self-efficacy, teacher competence, dan socio
economic status of parents terhadap accounting
learning acievement melalui learning motivation.
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh self-efficacy tehadap
accounting learning achievement. Dalam indikator
dimensi tingkat kesulitan, siswa kurang percaya
pada diri sendiri jika menghadapi tugas dan
ulangan yang tergolong sulit. Siswa hendaknya
yakin dapat menyelesaikan soal-soal produktif
akuntansi yang diberikan guru walaupun soal
tersebut memiliki tingkat kesulitan yang tinggi
dan siswa diharapkan mengontrol belajarnya
serta selalu aktif dalam proses belajar di kelas.
Bagi guru diharapkan memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional
yang setara.Hasil temuan dalam penelitian ini
menunjukkan  bahwa  pengaruh  variabel
intervening termasuk dalam kategori partial
mediation yang artinya learning motivation belum

mampu secara sempurna memediasi pengaruh
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self efficacy teacher competence,dan socio economic
status of  parents terhadap accounting learning
Sehingga  untuk

memperhatikan

achievement. penelitian

selajutnya  perlu variabel
intervening yang lain yang dapat memediasi
secara penuh accounting learning achievement serta
menambah variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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